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Introduction: Adolescents often use social media in 

their daily activities, social media can potentially be a 

medium for delivering behavior change interventions 

and also has the potential to help improve dental and 

oral health for adolescents. Purpose: to conduct a 

literature review that examines the use of social 

media as a promotion of oral health in adolescents. 

Method: This literature study uses the Narrative 

Review method. References were collected in the 

form of journals through the online database and 

website of BMC Oral Health, PubMed, Wacana and 

Google Scholar. References were also selected 

through reference analysis in the form of research, 

articles and systematic reviews. Conclusion:. Social 

media is one of the educational tools used in 

knowledge about oral health in society, especially in 

adolescents. 
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Pendahuluan: Usia remaja sering menggunakan 

media sosial dalam aktivitas sehari-harinya, 

media sosial dapat berpotensi menjadi media 

dalam menyampaikan intervensi perubahan 

perilaku dan juga berpotensi untuk membantu 

meningkatkan kesehatan gigi dan mulut bagi 

remaja. Tujuan: melakukan tinjauan studi 

pustaka yang menelaah penggunaan media sosial 

sebagai promosi kesehatan gigi dan mulut pada 

remaja. Metode: Studi pustaka ini menggunakan 

metode Narrative Review. Referensi dikumpulkan 

berupa jurnal melalui database dan website 

online BMC Oral Health, PubMed, Wacana dan 

Google Scholar. Referensi juga diseleksi melalui 

analisis referensi yang berupa penelitian, artikel 

dan systematic review. Kesimpulan: Tingginya 

penggunaan dan banyaknya variasi fitur 

membuat media sosial cocok untuk 

menyampaikan program promosi kesehatan. 

Media sosial merupakan salah satu alat edukasi 

yang digunakan dalam pengetahuan mengenai 

kesehatan gigi dan mulut  pada  masyarakat  

khususnya  pada  remaja 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan smartphone telah meningkat jauh pada beberapa tahun 
belakangan. Pada   tahun   2018, satu   pertiga dari populasi dunia memiliki dan 
menggunakan smartphone. Peningkatan pengguna smartphone menyebabkan 
pertumbuhan yang pesat pada penggunaan aplikasi pada smartphone. Situs yang 
dapat digunakan untuk melakukan interaksi sosial disebut platform media sosial, 
yang memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi, mengembangkan 
kreativitas, dan memperluas pengetahuannya. 

Media sosial merupakan aplikasi yang terus menerus berkembang 
dengan ratusan platform dan jutaan pengguna. Aplikasi media sosial seperti 
Facebook dan Twitter telah mendapat popularitasnya karena penggunaan nya 
yang mudah untuk terhubung dengan orang sekitar seperti teman, keluarga, dan 
kolega yang berjarak jauh, dan platform ini memungkinkan pengguna untuk 
membuat dan bertukar informasi. 

Platform media sosial secara online sudah banyak tersedia dan bersifat 
serba guna. Dengan penggunaan media sosial sehari-harinya, media sosial dapat 
berpotensi menjadi media dalam menyampaikan intervensi perubahan perilaku 
dan juga berpotensi untuk membantu meningkatkan kesehatan gigi dan mulut. 
Tingginya penggunaan dan banyaknya variasi fitur membuat media sosial cocok 
untuk menyampaikan program promosi kesehatan. 

Banyak orang yang tertarik untuk mendapatkan informasi kesehatan 
yang tersedia pada smartphone mereka. Terdapat lebih dari 500 juta orang di 
dunia menggunakan aplikasi smartphone yang berhubungan dengan kesehatan. 
Penggunaan social media merupakan salah satu aktivitas yang paling umum 
dilakukan pada remaja sekarang.  Mencari informasi yang berkaitan dengan 
kesehatan secara online membuat pengguna merasa lebih aman untuk 
mengekspresikan masalahnya karena identitas yang tersembunyi dan privasi 
yang terjamin. Informasi kesehatan dapat didapat melalui berbagai bentuk pada 
social media seperti blog, podcast, halaman Facebook, video Youtube, dan 
sebagainya. 

Sunstar Inc. (Osaka, Jepang) telah mengembangkan perangkat digital yang 
menyediakan instruksi menyikat gigi yang dapat dilihat oleh pengguna, yang 
terhubung ke aplikasi pada smartphone, untuk memfasilitasi instruksi menjaga 
kebersihan mulut yang baik atau meningkatkan perilaku kesehatan mulut. 

Studi sebelumnya mengungkapkan bahwa remaja juga menggunakan 
social media untuk mencari informasi terkait kesehatan mulut. Hal ini 
bersangkutan di Indonesia dimana dilaporkan bahwa pengguna di Indonesia 
menghabiskan lebih banyak waktu untuk internet daripada pengguna pada 
negara lain. Dengan demikian, internet dapat menawarkan peluang untuk 
menyebarluaskan informasi terkait kesehatan mulut terutama pada remaja di 
Indonesia. Remaja umumnya memiliki angka prevalensi yang tinggi terhadap 
karies gigi, trauma, dan penyakit periodontal. Sebuah penelitian sebelumnya 
mengungkapkan tingginya prevalensi penyakit pada mulut diantara remaja di 
Indonesia, dimana 61% remaja berusia 12 tahun di Jakarta mengalami karies gigi. 
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Walaupun penyakit pada mulut merupakan penyakit yang sangat dapat 
dicegah, dan beberapa penyakit pada mulut dapat dihilangkan hanya dengan 
melakukan tindakan kebersihan mulut yang baik, misalnya dengan menyikat 
gigi dengan pasta gigi yang mengandung fluoride, studi mengungkapkan bahwa 
banyak individu yang tidak melakukan perilaku perawatan mulut yang 
diperlukan secara teratur. Selain itu, Studi menunjukkan   bahwa   instruksi   
kebersihan   mulut   secara   verbal   saja   tidak   cukup   untuk memberikan 
perubahan yang signifikan dalam kontrol plak gigi.  Hal ini dapat dicapai jika 
instruksi juga disertai dengan ilustrasi baik tertulis maupun secara visual.   Maka 
dari itu, pendekatan promosi kesehatan terhadap remaja mengenai kesehatan 
gigi dan mulut dapat dilakukan dengan menggunakan media sosial sebagai 
media pengantar untung meningkatkan kesadaran remaja tentang pentingnya 
menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
 

1. Social Media Sebagai Alat Edukasi 
A.  Social Media Sebagai Alat Edukasi Kesehatan Gigi dan Mulut 

Saat ini segala informasi berkembang dan menyebar dengan pesat 
sehingga secara tidak langsung mempengaruhi kehidupan sosial, begitu juga 
dalam konteks perawatan kesehatan gigi dan mulut. Media sosial merupakan 
suatu alat berbasis internet yang menciptakan suatu tempat dimana setiap orang 
dapat berkomunikasi untuk berbagi informasi, ide, pesan, dan gambar dengan 
mudah dan berkolaborasi secara real-time. Alat edukasi yang digunakan dalam 
pendidikan kedokteran antara lain adalah jejaring sosial, (misalnya, Facebook, 
Twitter, Instagram) platform blog (misalnya, Wordpress), video (misalnya, 
YouTube), dan lainya seperti Wikipedia dan Google. 

Penelitian mengenai mengakses pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 
melalui internet, yang dilakukan oleh Maharani, dkk pada siswa remaja SMP di 
Jakarta, menunjukan bahwa siswa remaja SMP lebih menyukai google sebagai 
sumber informasi utama mereka tentang kesehatan gigi dan mulut. Adapun   
topik-topik   kesehatan   gigi   dan   mulut   yang   dicari   ataupun   yang 
didapatkan  dari  menggunakan  google  dan  media  sosial  yaitu  sebesar  36,1%  
untuk mencari informasi mengenai kesehatan gigi dan mulut, 49.3% mencari 
informasi mengenai  perawatan,  47.6%  mengenai pencegahan, 43.4% mencari 
tentang penyebab penyakit, serta 14.6% tentang gejala dari penyakit gigi dan 
mulut.  
B. Keuntungan dan Kerugian Social Media Sebagai Media Pendidikan 

Kesehatan 
Social media sebagai salah satu alat bantu dalam proses pendidikan 

kesehatan termasuk juga dental health education (DHE) memiliki kelebihan dan 
kelemahan dalam penggunaannya. Adapun kelebihan dan kekurangan social 
media sebagai media pendidikan kesehatan antara lain: 
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Keuntungan 
a. Merupakan media yang memiliki popularitas dan mudah digunakan 
b. Dapat menyebarluaskan materi edukasi ke audiens yang lebih banyak 
c. Dapat mengarahkan audiens ke sumber daya atau literatur online 
d. Dapat memfasilitasi diskusi dan melakukan pemecahan masalah bersama 

Kerugian 
a. Sulit digunakan bagi kelompok tertentu (biasanya kelompok lansia) 
b.  Merupakan forum yang sangat umum 
c. Mungkin terdapat kebijakan privasi dan pengaturan yang dapat  

membingungkan 
d. Memiliki risiko untuk penyalahgunaan profesional 
e.   Interaksi online dari social media sulit untuk diikuti  

 
2. Health Promotion 
A.  Definisi Health Promotion 

Sebagian besar teori perilaku kesehatan dan promosi kesehatan 
diadaptasi dari ilmu sosial dan perilaku. Perilaku kesehatan dan teori promosi 
kesehatan mengacu pada berbagai disiplin ilmu, seperti psikologi, sosiologi, 
antropologi, perilaku konsumen, dan pemasaran. WHO (1948) mendefinisikan 
kesehatan sebagai keadaan lengkap dari fisik, mental dan kesejahteraan sosial, 
bukan hanya bebas dari penyakit. 

Nutbeam (1986) dan Simons-Morton (2013) mendefinisikan promosi 
kesehatan sebagai proses yang mempengaruhi seseorang untuk mengubah 
perilaku dan gaya hidup mereka  untuk  menciptakan  dan  mendukung  
lingkungan  hidup sehat. WHO (1984) mendefinisikan  promosi  kesehatan  
sebagai  proses  untuk  meningkatkan  kontrol  atas faktor-faktor penentu 
kesehatan, dengan demikian dapat meningkatkan kesehatan mereka yang  
meliputi  media  strategi antara individu dengan lingkungan dan tanggung 
jawab sosial terhadap kesehatan untuk menciptakan masa depan yang lebih 
sehat. 

Dalam  kaitannya  dengan  kesehatan  mulut, tujuan utama dari 
penyelenggaraan kedokteran gigi adalah untuk mengeliminasi penyakit dari 
mulut dan penggantian gigi yang  hilang karena penyakit atau trauma, sehingga 
terciptanya fungsional dan estetik yang  baik.  Promosi  kesehatan  harus  
mempertimbangkan  tidak  hanya  pencegahan penyakit rongga mulut, tetapi 
juga aspek kehidupan individu yang dapat mempengaruhi kesehatan rongga 
mulut. Promosi kesehatan mulut dapat didefinisikan sebagai tindakan kesehatan 
masyarakat untuk melindungi atau meningkatkan dan mempromosikan 
kesehatan mulut melalui perilaku, pendidikan dan tindakan sosial ekonomi, 
hukum, lingkungan dan sosial. 
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B.  Prinsip Health Promotion 
Salah satu prinsip utama promosi kesehatan adalah partisipasi aktif 

seorang individu.  Namun  anak-anak  sering  diabaikan  dalam  upaya  promosi  
kesehatan  yang tunduk pada pendekatan top-down di mana mereka 
diperlakukan sebagai konsumen pasif. Kohler (1998) mendefinisikan promosi 
kesehatan untuk anak-anak dan remaja sebagai strategi untuk mempromosikan 
kesehatan, mencegah penyakit dan mendorong kesetaraan untuk   anak-anak   
dan   remaja.  Piagam  Ottawa  dalam  Health  Promotion,  promosi kesehatan 
untuk anak-anak dan remaja mengandung lima “pilar”: 

a. Membangun kebijakan publik yang sehat yang memperhatikan masalah 
kesehatan anak dan remaja. 

b. Menciptakan lingkungan yang mendukung anak membuat pilihan yang 
sehat. 

c.  Memperkuat komunitas sehingga anak-anak merasa aman dan setara. 
d. Reorientasi  layanan  kesehatan  untuk  memastikan  bahwa  perawatan  

kesehatan anak mudah diakses dan kebutuhan layanan terpenuhi. 
e. Mengembangkan  pengetahuan  dan  keterampilan  pribadi  agar  anak  

menerima sesuai pengetahuan kesehatan yang mendukung 
perkembangan fisik, emosional, dan sosial. 

Berikut ini adalah prioritas promosi kesehatan menurut WHO: 
a. Promosi kesehatan melibatkan penduduk secara keseluruhan 
b. Melibatkan partisipasi publik, masalah dan pengambilan keputusan oleh 

individu dan komunitas.  
c. Menggabungkan berbagai pendekatan dan perkembangan kebutuhan 

masyarakat, perubahan organisasi dan kegiatan untuk mengidentifikasi 
dan menghilangkan hal yang dapat membahayakan kesehatan. 

d. Mengarah pada tindakan dan faktor-faktor penentu kesehatan yang 
membutuhkan kerjasama yang erat antara berbagai sektor masyarakat. 

e. Promosi kesehatan gigi dan mulut bukanlah pelayanan medis tetapi 
melibatkan dorongan dan pendidikan oleh tenaga kesehatan. 

C.  Strategi Health Promotion 
Program promosi kesehatan yang berupaya mengatasi masalah kesehatan 

menggunakan berbagai strategi, dan beroperasi di berbagai tingkatan. Piagam 
Ottawa mengidentifikasi tiga strategi dasar untuk promosi kesehatan: 
a.  Advocate 
Kesehatan yang baik adalah sumber daya utama untuk sosial, ekonomi dan 
pengembangan  diri,  dan  aspek  penting  dari  kualitas  hidup.  Faktor  politik,  
ekonomi, sosial, budaya, lingkungan, perilaku, dan biologis semuanya dapat 
mendukung maupun membahayakan kesehatan. Promosi kesehatan bertujuan 
untuk membuat kondisi ini menguntungkan, melalui advokasi kesehatan. 
b.  Enable 
Promosi kesehatan berfokus pada pencapaian kesetaraan dalam kesehatan. 
Tindakan promosi kesehatan bertujuan untuk mengurangi perbedaan status 
kesehatan dan memastikan ketersediaan kesempatan dan sumber daya yang 
sama untuk semua orang untuk mencapai potensi kesehatan yang sepenuhnya, 
termasuk fondasi yang aman dalam  
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lingkungan yang mendukung, mudahnya akses ke informasi dan peluang untuk 
membuat pilihan yang sehat. 
c.  Mediate 
Prasyarat dan prospek kesehatan tidak dapat dipastikan oleh sektor kesehatan 
saja. Promosi kesehatan harus melibatkan tindakan terkoordinasi oleh semua 
pihak, termasuk pemerintah, kesehatan dan sektor sosial dan ekonomi lainnya, 
organisasi nonpemerintah dan sukarela, otoritas lokal, industri dan media 
 
D.  Pendekatan Health Promotion 
Pada promosi kesehatan terdapat beberapa pendekatan yang menunjukkan 
keragaman cara bekerja dalam promosi kesehatan: 
a. Preventive 
Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menurunkan tingkat penyakit. 
b. Behavior change 
Pendekatan  ini  bertujuan  untuk  mendorong  individu  untuk  bertanggung  
jawab  atas kesehatannya dan mengadopsi gaya hidup yang lebih sehat. 
c. Educational 
Pendekatan pendidikan bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 
informasi kepada masyarakat tentang perilaku yang berhubungan dengan 
kesehatan. 
d. Empowerment 
Hal ini bertujuan untuk membantu dalam mengidentifikasi masalah dan 
prioritas, dan membantu mengembangkan kepercayaan diri dan upaya untuk 
menangani masalah tersebut.  
e. Social change 
Pendekatan  ini  menjelaskan  pentingnya  faktor  sosial  ekonomi dan lingkungan 
dalam menentukan kesehatan. Hal ini bertujuan untuk mengubah lingkungan 
fisik, sosial dan ekonomi untuk meningkatkan kesehatan. 
 
3. Kesehatan Gigi dan Mulut pada Remaja 

Masa remaja adalah masa transisi dalam kehidupan manusia, di antara 
masa kanak-kanak dan dewasa yang ditandai dengan perkembangan fisik, 
emosional, mental dan sosial yang berlangsung pada dekade kedua masa 
kehidupan. World Health Organization (WHO) mendefinisikan  remaja  sebagai  
individu  yang  berusia  10-19  tahun. American  Academy of Pediatrics  membagi  
masa  remaja  menjadi  tiga  kelompok  usia  yaitu  awal  (usia  11-14), 
pertengahan (usia 15-17), dan akhir (usia 18-21). 

Remaja memiliki kebutuhan khusus yang berkaitan dengan kesehatan 
rongga mulut dikarenakan berpotensi memiliki tingkat karies yang tinggi, 
kebersihan mulut yang cenderung buruk, peningkatan risiko penyakit 
periodontal dan cedera traumatis, pola diet, keinginan dan kesadaran  estetika 
yang meningkat. Pada remaja potensi penggunaan tembakau, nikotin, dan 
alkohol juga meningkat. Peningkatan risiko kehamilan dan infeksi menular 
seksual, gangguan makan serta kebutuhan sosial dan psikologis yang unik.    
Penyakit periodontal menjadi bukti klinis yang disebabkan oleh kurangnya 
pengawasan terhadap perilaku menjaga kebersihan gigi dan mulut di rumah 
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serta intervensi dari dokter gigi yang jarang. Selain itu, perubahan hormon pada  
usia  ini  diduga  memicu  perubahan  mikroflora normal subgingiva yang 
mengakibatkan meningkatnya insidensi penyakit periodontal pada usia remaja. 

Remaja umumnya memiliki angka prevalensi yang tinggi terhadap karies 
gigi, trauma, dan penyakit periodontal. Sebuah penelitian sebelumnya 
mengungkapkan tingginya prevalensi penyakit  pada  mulut  diantara  remaja  
di  Indonesia, dimana 61% remaja berusia 12 tahun di Jakarta mengalami karies 
gigi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa karies gigi berhubungan dengan 
buruknya kualitas hidup. Karies gigi yang tidak dirawat menyebabkan rasa sakit 
yang parah, infeksi dan mengganggu  perkembangan  fisik  dan  psikologis  
remaja  karena  gizi  buruk.  Beberapa faktor risiko yang berhubungan dengan 
karies adalah frekuensi menyikat gigi, plak gigi, pola diet dan kunjungan ke 
dokter gigi.20  Selain menjadi masa peningkatan risiko karies, masa remaja juga 
merupakan saat ketika keinginan akan penerimaan sosial mengarahkan individu 
untuk bertindak yang menempatkan mereka pada risiko kesehatan gigi dan 
mulut lain seperti merokok, mengkonsumsi alkohol, tindik intra oral dan 
perioral. Maka dari itu kunjungan ke dokter gigi secara berkala dengan 
menekankan pada kebiasaan menjaga oral hygiene di rumah merupakan 
tantangan tersendiri bagi dokter gigi yang merawat pasien remaja. 

Kegagalan dalam menjaga kebersihan mulut karena kurangnya 
pengetahuan remaja tentang cara membersihkan gigi dan mulut atau kesalahan 
teknik dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut, salah satu caranya dengan 
memberikan edukasi dan instruksi mengenai cara membersihkan gigi dan 
mulut. Instruksi yang dapat diberikan yaitu dengan menyikat gigi 2 kali sehari 
pagi hari setelah sarapan dan malam hari sebelum tidur, penggunaan benang 
gigi, obat kumur dan sikat lidah. Salah satu media yang dapat digunakan untuk 
memberikan edukasi dan instruksi mengenai kesehatan gigi dan mulut yaitu 
melalui sosial media. 
 
METODOLOGI 

Studi pustaka ini menggunakan metode Narrative Review. Referensi 
dikumpulkan berupa jurnal melalui database dan website online BMC Oral 
Health, PubMed, Wacana dan Google Scholar. Referensi juga diseleksi melalui 
analisis referensi yang berupa penelitian, artikel dan systematic revie. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Masa remaja awal merupakan periode penting seseorang dalam 
pembentukan perilaku kesehatan dan menjadikan perilaku tersebut suatu 
kebiasaan yang menetap. Pada tahap ini merupakan kesempatan yang baik  
untuk  memberikan  edukasi  mengenai  kesehatan  gigi  dan mulut yang 
bertujuan untuk pembentukan perilaku kesehatan yang baik. Pendekatan yang 
dapat dilakukan pada remaja dapat dihubungkan dengan hal-hal penting bagi 
remaja, salah satunya adalah mengenai “rasa diterima oleh lingkungan 
sekitarnya”. Edukasi mengenai kesehatan gigi dan mulut yang baik dapat 
disampaikan dengan menghubungkannya ke persoalan popularitas dan self-
esteem. Hal ini berhubungan dengan keadaan bahwa remaja lebih 
memperhatikan penampilan atau estetik. Pendekatan pada masa remaja penting 
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dilakukan agar dapat membentuk kebiasaan menjaga kesehatan gigi dan mulut 
yang baik sehingga dapat membantu mengurangi angka kemungkinan 
terjadinya penyakit pada rongga mulutnya. Maka dari itu kelompok usia remaja 
merupakan kelompok yang memerlukan pendekatan lebih untuk dapat 
membentuk kebiasaan dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

Salah satu media yang  dapat  digunakan untuk melakukan promosi 
kesehatan kepada remaja adalah social media. Pemakaian media sosail sudah 
termasuk ke dalam kegiatan rutin dalam keseharian remaja. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Emarkater et. al, di Indonesia 80.9% pengguna 
internet dan social media adalah remaja usia 16-19 tahun. Hal ini sejalan   dengan   
penelitian   yang   dilakukan   oleh   Solahudin   et   al,   remaja   di   Indonesia 
menghabiskan  sebagian  besar  waktunya  pada  social  media,  maka  dari  itu  
dikatakan bahwa pendekatan melalui media sosial pada remaja dapat dijadikan 
salah satu media untuk melakukan promosi kesehatan mengenai kesehatan gigi 
dan mulut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Underwood et al, social 
media dikatakan dapat menjadi media dalam pembentukkan perilaku positif. 
Scheerman et al melakukan penelitian terhadap media sosial sebagai alat edukasi 
kesehatan  menggunakan  aplikasi  telegram.  Telegram   adalah  salah satu media 
sosial populer dengan  akses  terbuka  dan  tersedia  untuk  pengguna  smartphone.  
Hal  ini  memungkinkan pengguna untuk mengirim pesan dan menerima foto, 
video, audio, dokumen, dan merupakan perangkat  lunak yang paling disukai 
dan tersebar luas di kalangan remaja. Dalam penelitian Scheerman et al 
ditemukan bahwa penggunaan media sosial telegram sebagai alat edukasi dan 
promosi kesehatan meningkatkan perilaku menyikat gigi khususnya pada 
remaja di Iran. Hasil penelitian tersebut diperkuat dengan hasil penelitian 
Maharani et al, bahwa terdapat hubungan antara  penggunaan  media  sosial  
dengan  kebiasaan  menyikat  gigi  pada  remaja  di  Jakarta. Menurut Maharani 
et al pengguna media sosial memiliki informasi yang lebih baik terhadap 
pengetahuan menyikat gigi. Perbedaan pada kedua penelitian tersebut adalah 
aplikasi yang digunakan  sebagai  alat  media  sosial,  dimana  Maharani et al 
menggunakan aplikasi google.   

Google  merupakan  search  engine  yang  lengkap  dalam  pencarian  
informasi.  Penggunaan berbagai  jenis media sosial untuk edukasi dan promosi 
kesehatan mungkin berbeda menurut negara, budaya, atau bahkan menurut 
waktu. Penggunaan aplikasi telepon genggam (mHealth) juga memiliki pengaruh 
dalam meningkatkan kesehatan gigi dan mulut pasien. Menurut World Health 
Organization (WHO) mHealth mencakup semua aplikasi pada telepon genggam 
yang digunakan  untuk  meningkatkan  kesehatan,  baik  kesehatan  umum  atau 
gigi dan mulut. Pada penelitian Toniazzo et al, mHealth digunakan untuk 
meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dengan tujuan 
menurunkan kejadian inflamasi Gingiva atau Gingivitis yang disebabkan oleh 
plak gigi. Hasil penelitian Toniazzo et al menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang baik terhadap penggunaan mHealth sebagai media edukasi untuk 
menurunkan plak gigi dan inflamasi gingiva khususnya pada remaja. 
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Media sosial dan aplikasi telepon genggam merupakan alat yang baik 
sebagai edukasi dan promosi kesehatan gigi dan mulut untuk mengubah 
perilaku seperti menyikat gigi, namun terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas terjadinya perubahan perilaku. Behaviour Change 
Technique (BCT) merupakan intervensi yang diberikan terhadap salah satu 
kelompok subjek untuk melihat perbedaan hasil perubahan perilaku dari 
penelitian yang dilakukan. Intervensi BCT yang dilakukan bervariasi di setiap 
penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Scheerman et al memberikan 
intervensi BCT seperti menambahkan informasi mengenai resiko kesehatan gigi 
yang buruk, keuntungan menyikat gigi rutin, instruksi menyikat gigi berupa 
video berdurasi  3  menit  dan instruksi ke orang tua untuk memperhatikan 
kebiasaan menyikat gigi anaknya. Pada penelitian Toniazzo et al intervensi BCT 
yang diberikan adalah instruksi menjaga kesehatan gigi, informasi, edukasi dan 
motivasi untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut, sedangkan  kelompok  
yang  tidak  diberikan intervensi hanya mendapat informasi standar dan 
instruksi cara menjaga kesehatan gigi. Pada kedua penelitian tersebut, kelompok 
yang diberikan intervensi BCT menunjukan hasil perubahan perilaku yang lebih 
baik. Penelitian Scheerman et al menunjukkan bahwa remaja pengguna   telegram  
dengan  intervensi BCT ‘instruksi orang tua untuk memperhatikan anaknya’ 
memiliki perubahan perilaku menyikat gigi yang paling baik. Menurut literatur 
diketahui bahwa ibu memiliki peran utama dalam transisi masa remaja 
khususnya dalam mengambil keputusan.  

Audio-visual media sosial merupakan alat yang lebih efisien sebagai alat 
edukasi daripada media sosial berbasis pesan atau tulisan seperti digunakan 
pada penelitian Maharani et al yaitu google dan Tonazzio et al yaitu mHealth. 
Youtube merupakan media sosial yang paling baik sebagai alat edukasi  
kesehatan  gigi  dan  mulut  karena  memiliki  fitur video dan audio, sehingga 
informasi yang diberikan lebih tersampaikan. Menurut Masters et al masyarakat 
akan mengingat 10% apa yang dibaca, 20% yang didengar, 30% yang dilihat dan 
50% yang dilihat dan didengar. Penggunaan telegram pada penelitian Scheerman 
et al merupakan media yang paling baik jika dibandingkan dengan kedua 
lainnya, karena telegram yang digunakan mencakup fitur pesan, foto, video dan 
audio. 

Penggunaan media sosial dan smartphone berkembang pesat di seluruh 
dunia, sehingga edukasi kesehatan gigi dan mulut melalui media sosial dan   
aplikasi telepon genggam sangat efektif . Peran media sosial dan aplikasi pada 
telepon genggam memiliki implikasi positif yang signifikan. Penggunaan media 
sosial dan aplikasi telepon genggam untuk edukasi kesehatan gigi dan mulut 
lebih mudah ditujukan untuk remaja karena diketahui bahwa penggunaan 
smartphone lebih tinggi dikalangan remaja dan dewasa muda. 

 
 
 
 
 
 



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS) 
Vol.   2, No.  3, 2023: 316-326                                                                              

                                                                                           

  323 
 

KESIMPULAN 
Penggunaan smartphone meningkat pada beberapa tahun belakangan 

yang menyebabkan pertumbuhan pesat pada pengguna aplikasi pada 
smartphone. Tingginya penggunaan dan banyaknya variasi fitur membuat media 
sosial cocok untuk menyampaikan program promosi kesehatan. Media sosial 
merupakan salah satu alat edukasi yang digunakan dalam pengetahuan 
mengenai kesehatan gigi dan  mulut  pada  masyarakat  khususnya  pada  remaja.  
Media sosial memberikan banyak manfaat sebagai sarana edukasi kesehatan gigi 
dan mulut.  Penelitian mengungkapkan adanya hubungan antara kebersihan 
mulut yang baik dengan rendahnya tingkat karies. Menurut penelitian oleh 
Scheerman et al, Telegram menunjukkan peningkatan perilaku menyikat gigi dan 
status kebersihan mulut baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
Berdasarkan penelitian oleh Maharani dkk, Google merupakan platform internet 
yang paling poluler yang digunakan untuk mencari informasi tentang kesehatan 
umum maupun gigi dan mulut.  Mayoritas individu dewasa di Jakarta 
menggunakan internet untuk mencari informasi mengenai kesehatan gigi dan 
mulut terutama melalui Google. 

 
REKOMENDASI 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka studi pustaka ini sangat di 
rekomendasikan kepada: 
a. Praktisi Kedokteran Gigi (Dokter Gigi dan Perawat Gigi) 

Melalui studi pustaka ini, Praktisi kedokteran gigi dapat menerapkan konsep 
edukasi digital yaitu melalui media sosial khususnya bagi remaja, sehingga 
dapat meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut bagi 
remaja 

b. Masyarakat 
Melalui studi pustaka ini, masyarakat dapat meningkatkan kesehatan gigi dan 
mulut khususnya bagi remaja dengan memberikan edukasi melalui media 
sosial dimana media digital sudah menjadi kebutuhan primer masyarakat 
dalam mendapatkan informasi kesehatan gigi dan mulut. 

PENELITIAN LANJUTAN 
Studi pustaka ini dibuat berdasarkan penelitian dari referensi yang sesuai 

dan dinamika sosial dalam penggunaan media sosial khususnya bagi remaja. 
Tetapi studi pustaka ini perlu dibutuhkan penelitian lebih lanjut dengan 
menggunakan metode analitik sehingga penelitian ini dapat menjadi lebih 
sempurna dan dapat memecahkan masalah dalam masyarakat terutama dalam 
penggunaan media sosial. 
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